BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ALT dan identifikasi Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa pada 5 ruang rawat inap RSJD Surakarta sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan Jumlah ALT pada ruang perawatan VIP dan
Kelas IlI.

a. Ruang VIP No.1 dan VIP No.2 ALT di bawah batas normal
sedangkan VIP No.3 Normal.

b. Kelas Il Gatot kaca dan Kelas 11l Drupadi ALT di atas batas
normal.

2. Dari hasil identifikasi Staphylococcus aurus dan Pseudomonas
aeruginosa pada sarana 5 ruang perawatan RSJD Surakarta
didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Staphylococcus aureus tidak terdapat pada sarana di ruang
VIP No.1. Staphylococcus aureus terdapat pada sarana di
ruang VIP No.2, VIP No.3 dan Kelas IlI.

b. Pseudomonas aeruginosa tidak terdapat pada semua sarana

di ruang Perawatan VIP maupun Kelas I11.
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B. Saran
ALT pada lantai dan identifikasi pada sarana di Ruang VIP dan Kelas IlI
bisa memiliki Kketerkaitan dengan manifestasi infeksi nosokomial di RSJD
Surakarta maka disarankan :
1. Agar diperhatikan Teknik sterilisasi lantai di RSJD Surakarta
khususnya bangsal kelas I11.
2. Petugas menggunakan alas kaki khusus saat berada di ruang
Perawatan.
3. Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut tentang Infeksi Nosokomial
di RSJD Surakarta.

4. Dilakukan analisis mikrobiologi secara periodik.
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Lampiran 1. Surat ijin Penelitian Kepada RSJD Surakarta

2
Q ’ UNIVERSITAS

SERIAY:1/]]!
o)l ,fiJ U M;U\.

Nomor : 605/H6-04/25.04.2019
Lamp. . - helai
Hal : ljin Penelitian

Kepada :

Yth. Kepala

UPT. Laboratorium Terpadu
Universitas Sebelas Maret (UNS)
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Qamnctar Alhir Deagram Qands NIV Analin Vacahatan Calbaléng o Kaaohatan Tlai stoo
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Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa:

NAMA : DIAN NUR FEBRIANA

NIM : 11180763 N

PROGDI : D-IV Analis Kesehatan

JUDUL : Perhitumgan Angka Lempeng Toial dan Ideniifikasi Siaphylococcus

aureus dan Pseudomonas aeruginose di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit Jiwa Daerah Surakarta

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang Perhitumgan Angka Lempeng Total dan Identifikasi
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginose di Instansi Bapak / Tbu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 25 April 2019

[\ —_—
(=
f‘\‘\ v
Prof: Setyawan HNE Soesatyo, M.Sc., Ph.D.

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 - 852518, Fax. 0271 - 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat ijin Penelitian Kepada UPT Lab. Terpadu UNS

\d UNIVERSITAS
@Y

— 1
%111 BUD
) (85 R)

Nomor : 537/ H6 —04/04.03.2019
Lamp. : - helai

Hal : ljin Penelitian

Kepada :

Yth. Direktur

RS. JIWA DAERAH SURAKARTA
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Keschatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : DIAN NUR FEBRIANA

NIM : 11180763 N

PROGDI : D-1V Analis Kesehatan

JUDUL : Perhitungan Angka Lempeng Total pada Lantai dan Identifikasi
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada Sarana Ruang
Inap Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang perhitungan angka lempeng total pada lantai dan
Identifikasi Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada sarana ruang inap di
Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 03 Maret 2019

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 - 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com




Lampiran 3. Lantai Ruang Perawatan VIP dan Kelas IlI

(a) (b)

(c) (d)
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Keterangan:

(e)

Gambar (a) Lantai ruang perawatan VIP No. 1. Gambar ( b ) Lantai
ruang perawatan VIP No.2. Gambar ( ¢ ) Lantai ruang perawatan VIP
No. 3. Gambar ( d ) Lantai ruang perawatan Kelas Ill Gatot Kaca.
Gambar (e ) Lantai ruang pearawat Kelas 111 Drupadi.



Lampiran 4. Sampel Sarana VIP 1

(c) (d)

Keterangan : Gambar ( a ) kursi pasien. Gambar ( b ) Pegangan pintu masuk
kamar. Gambar (¢ ) meja pasien. Gambar (d) Ranjang pasien.
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Lampiran 5. Sampel Sarana VIP 2

(c) (d)

Keterangan : Gambar ( a ) Meja pasien. Gambar ( b ) Pegangan pintu masuk.
Gambar (¢ ) Kursi pasien. Gambar ( d ) Ranjang pasien.
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Lampiran 6. Sampel Sarana VIP 3

(b)

(c) (d)

Keterangan : Gambar ( a ) Meja psien VIP Ill. Gambar ( b ) Pegangan pintu
masuk. Gambar ( ¢ ) Ranjang pasien. Gambar ( d ) Kursi pasien
VIP 111



Lampiran 7. Sampel Sarana Ruang Kelas Il Gatot Kaca

(c) (d)
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Keterangan : Gambar ( a ) Ranjang pasien A. Gambar ( b ) Ranjang pasien
B.Gambar ( ¢ ) Kursi pasien A. Gambar ( d ) Kursi pasien B.
Gambar (e ) Meja pasien. Gambar ( f) Pegangan pintu
masuk kamar.



Lampiran 8. Sampel Sarana Kelas 111 Drupadi

(c)

(d)
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(e) (f)

Keterangan: Gamba ( a) Ranjang pasien A. Gambar ( b ) Ranjang pasien
B.Gambar ( ¢ ) Kursi pasien A. Gambar ( d ) Kursi pasien B.
Gambar ( e ) Pegangan pintu masuk kamar. Gambar ( f) Meja
pasien.
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Lampiran 9. Perwakilan Hasil ALT Setiap Ruang Perawatan VIP dan Kelas I11.

a. VIPNo.1

VIPNo.1
titik 2 (107)

VIP No.1

& | titk 2 (109)

(c)

Keterangan: Gambar (a) VIP No.1 titik 2 pengenceran 10° terdapat 25 koloni.
Gambar (b ) VIP No. 1 titik 2 pengenceran 10! terdapat 3 koloni.
Gambar ( ¢ ) VIP No.1 titik 2 pengenceran 102 terdapat 0 koloni.
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b. VIP No. 2

VIP No. 2
Titik 1 ( 10°)

. VIPNo.2
. Titik1 (10?)

(c)

Keterangan: Gambar ( a ) VIP No. 2 titik 1 pengenceran 10° terdapat 23 koloni.
Gambar (b) VIP No. 2 pengenceran 10 terdapat 2 koloni. Gambar
(¢) VIP No.2 pengenceran 107 terdapat 0 koloni.
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c. VIPNo.3

VIP No. 3
Titik 1 ( 107

(a) (b)

(c)

Keterangan: Gambar (a) VIP No. 3 titik 1 pengenceran 10° terdapat 28 koloni.
Gambar ( b ) VIP No. 3 titik 1 pengenceran 107 terdapat 3 koloni.
Gambar (¢ ) VIP No. 3 Titik 1 pengenceran 107 terdapat 1 koloni.
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d. Ruang perawatan Kelas 1l Gatot kaca

G.K titik 2
- (107)

(c) (d)

Keterangan: Gambar (a ) Kelas 111 Gatot Kaca titik 2 pengenceran 10° terdapat 60
koloni. Gambar ( b ) kelas 11l Gatot kaca titik 2 pengenceran 10
terdapat 11 koloni. Gambar ( ¢ ) Kelas Ill Gatot kaca titik 2
pengenceran 102 terdapat 5 koloni. Gambar ( d ) Kelas I11 Gatot kaca
titik 2 pengenceran 107 terdapat 0 koloni.
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e. Ruang Perawatan Kelas I11 Drupadi

Drpadi
titik (10°)

Drpadi

Drpadi
titik (103)

titik (10°%)

(c) (d)

Keterangan: Gambar ( a ) Kelas 111 Drupadi titik 1 pengenceran 10° terdapat 39
koloni. Gambar ( b ) Kelas Il Drupadi titik 1 pengenceran 10%
terdapat 4 koloni. Gambar ( ¢ ) Kelas Il Drupadi titik 1 pengenceran
1072 terdapat O koloni. Gambar ( d ) Kelas Il Drupadi titik 1
pengenceran 107 terdapat 0 koloni.
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Lampiran 10. Media MSA Yang Di Tumbuhi Koloni Staphylococcus aureus

a. Ruang perawatan VIP No. 2

P. Pintu
VIP No. 2

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel pegangan pintu terdapat koloni Staphylococcus
aureus pada media MSA.
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b. Ruang perawatan VIP No. 3

P. Pintu W
VIP No. 3 \\

!

Ranjang. P
VIP No. 3

(b)

Keterangan: Gambar (a) Sampel pegangan pintu terdapat koloni Staphylococcus
aureus pada media MSA. Gambar ( b)) Sampel ranjang pasien terdapat
koloni Staphylococcus aureus pada media MSA.
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c. Ruang perawatan kelas Il1 Gatot kaca

Meja KLS
I G.K

(c) (d)

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel Meja ditumbuhi Staphylococcus aureus pada
media MSA. Gambar (b ) Sampel kursi A ditumbuhi Staphylococcus
aureus pada media MSA. Gambar ( ¢ ) Sampel pegangan pintu kamar
ditumbuhi Staphylococcus aureus pada media MSA. Gambar ( d )
Sampel Ranjang pasien B ditumbuhi Staphylococcus aureus pada
media MSA.
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d. Ruang perawatan Kelas 111 Drupadi

Kursi A KLS
1l DPD

= N jang.P
P.Pintu KLS \ KLS Il DPD
Il DPD /]

(c) (d)

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel meja ditumbuhi Staphylococcus aureus pada
media MSA. Gambar (b ) Sampel kursi A ditumbuhi Staphylococcus
aureus pada MSA. Gambar ( ¢ ) Pegangan pintu kamar ditumbubhi
Staphylococcus aureus pada media MSA. Gambar ( d ) Pegangan
ranjang pasien B ditumbuhi Staphylococcus aureus pada media MSA.



Lampiran 11. Hasil Pengecatan Gram koloni Staphylococcus aureus

Be
R4
AL

&
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(9) (h) (i)

(1) (k)

Keterangan: Gambar (a) Pegangan pintu masuk VIP No. 2 terdapat Gram positif.

Gambar (b)) Pegangan pintu masuk VIP No. 3 terdapat Gram positif.
Gambar ( ¢ ) Ranjang pasien VIP No. 3 terdapat Gram positif.
Gambar (d) Meja pasien Kelas 111 Gatot Kaca terdapat Gram positif.
Gambar (e ) Kursi A Kelas Il Gatot Kaca terdapat Gram positif.
Gambar ( f) Pegangan pintu masuk kamar pasien Kelas Ill Gatot
Kaca terdapat Gram positif. Gambar ( g ) Ranjang pasien B Kelas
I11 Gatot Kaca terdapat Gram positif. Gambar ( h) Meja pasien Kelas
I11 Drupadi terdapat Gram positif. Gambar (i) Kursi A Kelas 1l
Drupadi terdapat Gram positif. Gambar ( j ) Pegangan pintu masuk
kamar Kelas Il Drupadi terdapat Gram positif. Gambar ( k )
Ranjang pasien B Kelas 111 Drupadi terdapat Gram positif.



Lampiran 12.Hasil Uji Katalase

B

Pegangan Pintu
VIP No. 2

Meja Kls I | Kursi AKls
G.K

P.Pintu Kls Meja Kls
I1l Drupadi 11l Drupadi i
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9

Ranjang P. P.Pintu VIP
VIP No. 3 | No. 3

& '
Kursi AKls 111 Ranjang P. B
Drupadi Kls Il Drupadi

P.Pintu. Kls Ranjang Pasien
I G.K Kls Il G.K
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Lampiran 13. Hasil Uji Koagulase Pada Sampel Sarana Ruang Perawatan VIP
No.2

(a)
Keterangan: Gambar ( a ) Pegangan pintu VIP No. 2 positif uji Koagulase.
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Lampiran 14. Hasil Uji Koagulase Pada Sampel Sarana Ruang Perawatan VIP No.
3

(b)

Keterangan: Gambar (a) Pegangan pintu VIP No. 3 positif uji koagulase. Gambar
('b) Ranjang pasien VIP 3 No. 3 positif uji koagulase.
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Lampiran 15.Hasil Uji Koagulase Pada Sampel Sarana Ruang Perawatan Kelas I11
Gatot Kaca

(b)

(c) (d)

Keterangan: Gambar ( a ) Meja pasien Kelas Il Gatot kaca positif koagulase.
Gambar (b ) Pegangan pintu Kelas I1l Gatot kaca positif koagulase.
Gambar ( ¢ ) Ranjang pasien B Kelas I11 Gatot kaca positif koagulase.
Gambar (d) Kursi A Kelas Ill Gatot kaca positif koagulase.
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Lampiran 16. Hasil Uji Koagulase Sarana Ruang Perawatan Kelas I11 Drupadi

(b)

(c) (d)

Keterangan: Gambar (a) Kursi A Kelas 11l Drupadi positif koagulase. Gambar (
b ) Ranjang pasien B Kelas |11 Drupadi positif koagulase. Gambar (
¢ ) Meja pasien Kelas Il Drupadi positif koagulase. Gambar ( d )
Pegangan pintu Kelas 111 Drupadi positif koagulase.
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Lampiran 17. Jumlah Koloni Pada PCA Sampel Lantai Ruang VIP dan Kelas 11l

1. VIP1.No1l
Pengenceran | TItik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 | Rata-
rata
10° 18 25 15 8 10 15
10* 2 3 1 0 1 1
107 0 0 0 0 0 0
2. VIP2.No?2
Pengenceran | Titik 1 Titik 2 | Titik 3 Titik 4 | Titik5 | Rata-
rata
10° 23 10 5 19 8 13
10 2 1 0 2 0 1
107 0 0 0 0 0 0
3. VIP 3. No 3 (terdapat pasien)
Pengenceran | Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 | Rata-
rata
10° 28 36 25 25 40 30
10 3 4 3 2 4 0
1072 1 2 0 0 0 0




4. Kelas Il G.K (terdapat pasien)
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Pengenceran | Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 | Rata-
rata
10° 58 60 110 90 42 72
10 9 11 72 10 4 21
102 1 5 34 2 1 9
103 0 0 10 0 0 0
5. Kelas Il Drupadi (terdapat pasien)
Pengenceran | Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 | Rata-
rata
10° 39 42 46 60 38 45
101 4 9 7 11 8 8
102 0 2 1 4 0 1
107 0 1 0 0 0 0




Lampiran 18. Perhitungan ALT

1. VIP No.1
(a—d).10° + (b—d).10?!
xKol =
2
(15 -10).10° + (1 — 0).10!
xKol =
2
B 15+ 10 — 125
= > =12,
I = VxX
Jk = L
K= 5 x 12,5 _ 5
= 5e =
2. VIP No. 2
(a—d).10° + (b—d).10?!
xKol =
2
(13 -0).10° + (1 —0).10?"
xKol =
2
B 13+ 10 — 115
= > =11,
p = V XX
Jk = L
i = 5 x 11,5 _5
= 5e =
3. VIPNo.3
(a—d).10° + (b —d).10?
xKol =
2
(30— 0).10° + (3 —0).10?!
xKol =
2
30 + 30
= =30

2
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4. Kelas Il Gatot Kaca

5. Kelas Il Drupadi

k_VxX
Jk = L
k_5><30_6
=——=
(a—d).10° + (b —d).10?
xKol =
2
(72 — 0).10° + (21 — 0).10%
xKol =
2
72 + 210
=—=141
2
k_VxX
Jk = L

LoBx
==

(a—d).10° + (b — d).10!

Kol =
xKol >
(45 —0).10° + (8 —0).10?
xKol =
2
_45+80_62
= > =
k_VxX
Jk = L
5 X 62
k = =12

25
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Lampiran 19. Komposisi Media

1. Media PCA (Plate count agar)
Setiap 1 liter mengandung:
Trypton
Ekstrak ragi
Glukosa

Agar-agar

2. Media PSA (Pseudomonas Selective agar)
Setiap 1 liter mengandung:
Gelatin peptone
Magnesium chloride
Kalium sulfat
Cetrimide
Agar-agar

Gliserol

3. MSA (Manitol Salt Agar)
Setiap 1 liter mengandung:
Beef extrac
Peptone

NaCl

0,5%
0,25%
0,1%

1,5%

20,0 gram
1,4 gram
10 gram
0,3 gram
136 gram

10 ml

1 gram
1 gram

75 gram
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Manitol
Phenol red
Agar
Aquadest

pH

4. Cat Gram

a. Cat Gram A
Kristal violet
Etil alkohol
Amonium oksalat
Aguades

b. Cat Gram B
Yodium
Kalium yodida
Aguades

c. CatGramC
Aseton
Etil alkohol 95%

d. Cat Gram D
Safranin
Etil alkohol

Aquades

91

1 gram
1,025 gram
15 gram

1 Liter

7.5

2 gram
20 mL
0,8 gram

80 mL

1 gram
2 gram

300 mL

50 mL

50mL

0,25 gram
10mL

90 mL



5. LIA (Lysine Iron Agar)
Setiap 1 liter mengandung:
Enzymatic Digestif Gelatin
Yeast Extract
Dextrose
L-Lysine
Ferric Ammonium Citrate
Sodium Thiosulfat
Bromcresol Purple

Agar

6. KIA (Kliger Iron Agar)
Setiap 1 liter mengandung:
Peptone
Yeast extract
Glucose
Lactose
Besi (11) sulfat
Sodium klorida
Sodium thiosufat
Phenol red

Agar

5 gram

3 gram

1 gram

10 gram
0,5 gram
0,04 gram
0,02 gram

13,5 gram

23 gram
3 gram

1 gram

10 gram
0,2 gram
5 gram
0,3 gram
0,05 gram

7 gram
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7. SIM (Sulfur Indol Motility)
Setiap 1 liter mengandung:
Trypton
Peptone
Ferrous Ammonium Sulfat
Agar

pH

8. SCA (Simon Citrat Agar)
Setiap 1 liter mengandung:
Ammonium dihydrogen phosphate
Di-Potassium hydrogen phosohate
Sodium chloride
Sodium citrate
Magnesium sulfate
Bromothymol blue

Agar-agar

20 gram
6,1 gram
0,2 gram
3,5 gram

7,3+ 0,2 suhu 25°C

1 gram

1 gram

5 gram

2 gram
0,2 gram
0,08 gram

13 gram
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